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3.1 [bookmark: _Toc94087107][bookmark: _Toc105019353][bookmark: _Toc124501964][bookmark: _Toc150945012][bookmark: _Toc198600535]Desain Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Quasi eksperimen. Sugiyono (2020) menyebutkan bahwa pada quasi eksperimen, subjek tidak dikelompokkan secara acak. Desain ini dipilih karena pada sekolah tidaklah dimungkinkan untuk membentuk kelas baru secara acak untuk dilakukan penelitian eksperimen sejati.
Metode quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas  terhadap variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2020). Variabel bebasnya pada penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretes-posttes design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dipilih secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Desain penelitian one group pre test and post test design ini diukur dengan menggunakan pre test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan post test yang dilakukan setelah diberi perlakuan model pembelajaran PBL. Berikut adalah skema desain penelitian one group pre test and post test design:


Tabel IV.
Skema One Group Pre Test And Post Test Design
	Pre test
	Treatment
	Post Test

	T1
	X
	T2


(Sugiyono, 2020)

Keterangan:
X       : Perlakuan dengan model pembelajaran PBL
T1       : Tes awal (Pre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
T2       : Tes akhir (Post Test) dilakukan setelah diberikan perlakuan

3.2 [bookmark: _Toc198600536][bookmark: _Toc150945013]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc108005771][bookmark: _Toc198600537]Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah semua kelas VIII di SMPN 3 Mandrehe Barat T.A 2024/2025.
Tabel V. Populasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah Siswa

	VIII-A
	19

	VIII-B
	17

	Total
	36



3.2.2 [bookmark: _Toc198600538]Sampel Penelitian
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sampel penelitian ini adalah peserta didik dari kelas VIII-A di SMPN 3 Mandrehe Barat. Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling. Alasan pertimbangan diambilnya kelas VIII-A adalah dilihat dari nilai hasil ujian ulangan siswa tersebut, dimana ada kesamaan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu kelas VIII-A memiliki rata-rata 54,94.
3.3 [bookmark: _Toc198600539]Prosedur Penelitian
Peneliti menempuh tahapan-tahapan penelitian agar memperoleh hasil yang optimal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
A. Persiapan
1) Menentukan tempat dan jadwal penelitian akan dilakukan semester ganjil bulan September.
2) Meminta izin dan observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.
3) Menentukan populasi dan sampel penelitian.
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menyiapkan sumber belajar yakni LKPD yang akan digunakan selama proses pembelajaran
5) Menyusun instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.
6) Menyusun instrumen berupa angket untuk mengukur kecemasan matematika peserta didik.
7) Menguji kevalidan dan reliabilitas intrumen penelitian
B. Pelaksanaan
1) Pada tahap pelaksanaan eksperimen langkah-langkah yang dilakukan yakni Sampel penelitian diambil 1 kelas secara acak sebagai kelas eksperimen.
2) Memberikan Pretest kepada kelas eksperimen dengan tujuan mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
3) Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen berupa model pembelajaran Problem Based Learning.
4) Memberikan posttest kepada kelas eksperimen dengan tujuan mengetahui keberhasilan peserta didik dari kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik pada materi statistika.
C. Penyelesaian
1) Menghitung dan membandingkan hasil Pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
2) Melakukan uji hipotesis tes hasil belajar peserta didik yang ditinjau dari kecemasan matematika siswa untuk melihat efektivitas model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen.



3) Mendeskripsi kan hasil akhir dari metode kuantitatif.
1

1. Menentukan tempat dan jadwal penelitian
2. Meminta izin dan observasi ke sekolah
3. Menentukan subjek penelitian
B. Tahap Pelaksanaan
1. Menyusun RPP dan LKPD
2. Membuat instrumen penelitian
3. Uji validitas dan reliabilitas instrumen
Pre-Test
Problem Based Learning
Post-Test
Analisis Data
Pembahasan
Kesimpulan
Persiapan
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Pengolahan
Kelas Eksperimen 
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Gambar I.  Skema Prosedur Penelitian
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3.4 [bookmark: _Toc198600540]Definisi Operasional
1. Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), masalah yang dikaji adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah yang dikaji belumlah pasti. Setiap peserta didik, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. Dengan demikian PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk menemukan solusi dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi. PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
2. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan (Paradesa, 2015) yaitu, Mengidentifikasi, Mengeneralisasi, Mengklarifikasi dan Mensintesis.
3. Kecemasan matematika adalah ketakutan pada diri peserta didik yang dapat muncul baik ketika proses pembelajaran ataupun ketika evaluasi pembelajaran matematika berlangsung yang menghasilkan respons negatif terhadap pembelajaran atau kegiatan matematika. Adapun indikator kecemasan matematika menurut Mahmood (2011) adalah: (a) Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika; (b) Menghindari kelas matematika; (c) Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik; (d) Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.
4. Perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria: (1) valid; (2) praktis; dan (3) efektif. Kategori valid dilihat dari hasil penilaian para ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Kategori praktis dilihat dari penilaian ahli/praktisi, dan hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran baik atau sangat baik. Sedangkan untuk kategori efektif merujuk: (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

3.5 [bookmark: _Toc198600541]Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc150945014]Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dan angket kecemasan matematika dan instrumen nontes yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara.
1. Tes Tertulis      
Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes essay yang terdiri dari 5 pertanyaan yang berbeda untuk setiap tingkatan kemampuan berpikir kritis. Dalam tes ini, peserta didik diharuskan menggunakan kemampuannya sendiri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan untuk mengetahui sampai mana tingkat kemampuan berpikir kritis para peserta didik di sekolah itu.
Tabel VI.   
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	Pokok bahasan
	Indikator Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Skor

	Statistika
	Menyimpulkan penyelesaian	masalah yang disajikan terhadap nilai modus dan median
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	1
	30

	
	Menemukan penyelesaian	masalah  yang disajikan terhadap  nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	2
	30

	
	Analisis penyelesaian masalah yang disajikan terhadap nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan menggunakan prinsip
	Uraian
	3
	40

	
	Total Skor
	
	
	100



Soal kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini berjumlah 3 soal berdasarkan dari guru matematika di SMPN 3 mandrehe barat. Kualitas dari instrumen penelitian sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian, maka untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, sebelum instrumen penelitian digunakan perlu dilakukan beberapa uji untuk memeriksa kualitas instrumen. Analisis uji instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Di dalam mengukur validitas perhatikan ditunjukkan pada isi dan kegunaan instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2020). Setelah diuji cobakan pada peserta didik, instrumen tes tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi product moment memakai angka kasar (now score). 
Rumus:

							(Sugiyono, 2020)
Dimana:
Rxy	= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N	= Banyaknya peserta tes
X	= Skor rata-rata dari X
Y	= Skor rata-rata dari Y
[bookmark: _Hlk138974583]TABEL VII.
KRITERIA VALIDITAS
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.80 – 1.00
	Sangat Tinggi

	0.60 – 0.80
	Tinggi

	0.40 – 0.60
	Cukup

	0.20 – 0.40
	Rendah

	0.00 – 20
	Sangat Rendah

	Rxy < 0,00
	Tidak Valid 




Setelah memperoleh rxy maka langkah selanjutnya pengujian validitas dengan membandingkan rxy dan rtabel product moment, terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, dengan rumus: dk = n-2. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari rtabel product moment pada taraf 5%. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka soal tersebut valid dan jika sebaliknya maka soal tersebut tidak valid.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas soal kepada siswa yang bukan objek sampel penelitian atau siswa yang pernah mendapatkan materi ajar sebelumnya yaitu kelas IX dan diambil secara acak sejumlah 19 siswa. Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas soal yang telah        dilakukan pada lampiran, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel VIII.
Hasil Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

	No Soal
	Thitung
	Ttabel
	Ket

	1
	0,62
	0,367
	Valid

	2
	0,42
	0,367
	Valid

	3
	0,80
	0,367
	Valid



Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil validasi menyatakan bahwa soal kemampuan berpikir kritis yang memiliki 3 soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian.
Selain itu, hasil perhitungan validitas untuk seluruh butir angket kecemasan matematis siswa dihitung dengan dengan manual dan menggunakan Microsoft Excel. Untuk menentukan r tabel gunakan rumus df = n-2 yang berarti 19 – 2 = 17 dimana r tabel berdasarkan sig 0,05 sebesar 0,455. Berikut hasil perhitungan angket kecemasan matematis siswa dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.
Tabel XVI. 
Validitas Setiap Butir Angket Kecemasan
	P
	rxy
	rtabel
	Ket
	P
	rxy
	rtabel
	Ket

	1
	0,602
	0,455
	V
	11
	0,563
	0,455
	V

	2
	0,656
	0,455
	V
	12
	0,545
	0,455
	V

	3
	0,507
	0,455
	V
	13
	0,534
	0,455
	V

	4
	0,606
	0,455
	V
	14
	0,483
	0,455
	V

	5
	0,712
	0,455
	V
	15
	0,467
	0,455
	V

	6
	0,632
	0,455
	V
	16
	0,576
	0,455
	V

	7
	0,456
	0,455
	V
	17
	0,543
	0,455
	V

	8
	0,673
	0,455
	V

	9
	0,634
	0,455
	V

	10
	0,487
	0,455
	V


Lampiran 11


Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 17 butir pertanyaan yang dikatakan valid dikarenakan rhitung > rtabel. Data yang valid akan di gunakan untuk instrumen kecemasan matematika.
b. Uji Reabilitas
Suatu instrumen disebut reabelitas apabila instrumen yang digunakan berapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2020). Pengujian realibilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik. Untuk mengetahui realibilitas perangkat tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha.

							(Sugiyono, 2020)
Dimana:
	= Reliabilitas yang dicari
	= Banyak item
	= Jumlah varians skor setiap item
	= Varians skor total

Untuk harga realibilitas tes dikonfirmasikan dengan harga r tabel dengan α = 0,05, jika rhitung < rtabel maka tes itu dapat dikatakan reliabel.
Berikut hasil pengujian reliabilitas untuk tiap item soal post-test kemampuan berpikir kritis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22, disajikan pada tabel berikut:
Tabel IX. Hasil Realibilitas Tes

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.831
	3


Sumber: Hasil Pengolahan Dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan hasil soal kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh reliabilitas butir soal adalah 0,831 yang berarti soal tes mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Selain itu, untuk reliabilitas angket kecemasan matematika dengan menggunakan Microsoft Excel memberikan hasil nilai angket kecemasan matematika sebesar r11 = 0,8576. Interpretasi derajat reliabilitas menunjukkan bahwa kecemasan matematika belajar siswa memiliki derajat realibilitas tinggi
2. Wawancara     
Wawancara pada penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan peserta didik untuk memperkuat hasil dari pengumpulan data pada metode tes. Peserta didik akan diberikan beberapa pertanyaan sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir untuk mengetahui tingkat berpikir pada materi statistika. Setelah itu, seluruh data dikumpulkan untuk mengetahui apakah hasil dari metode tes dan wawancara sesuai atau tidak.
Tabel VIII.
Kisi-kisi Wawancara Siswa
	Indikator
	Pertanyaan Wawncara

	Mengidentifikasi
	Apa saja konsep dasar statistika yang Anda ketahui?

	
	Bagaimana Anda mengenali jenis data yang digunakan dalam soal statistika?

	Mengeneralisasi
	Apakah Anda bisa memberikan contoh kasus lain yang serupa dengan masalah statistika ini?

	
	Bagaimana Anda menerapkan prinsip yang sama dalam konteks data yang berbeda?

	Mengklarifikasi
	Apa perbedaan antara rata-rata, median, dan modus?

	
	Bagaimana Anda membedakan jenis diagram statistik berdasarkan karakteristik datanya?

	Mensintesis
	Dapatkah Anda menggabungkan beberapa data untuk membuat kesimpulan yang lebih umum?

	
	Bagaimana Anda menyusun data dari berbagai sumber menjadi satu laporan yang terstruktur?



3. Angket Kecemasan Matematika   
Secara keseluruhan, membagikan angket kecemasan matematika pada pelajaran statistika kelas VIII SMP Mandrehe Barat memiliki banyak manfaat yang dapat membantu peserta didik, guru, dan orang tua untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti membagikan angket kepada peserta didik untuk Mengidentifikasi Peserta didik yang Mengalami Kecemasan Matematika.
Tabel IX. Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika (math anxiety)
	Indikator
	Butir Angket

	Sulit Diperintahkan untuk Mengerjakan Matematika
	1. Saya merasa sulit untuk fokus ketika guru memberikan instruksi matematika.
2. Saya sering merasa bingung dan tidak mengerti apa yang guru jelaskan tentang matematika.
3. Saya merasa cemas ketika diminta untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas.
4. Saya sering menunda atau menghindari mengerjakan tugas matematika.
5. Saya merasa kehilangan minat dalam belajar matematika.

	Menghindari Kelas Matematika
	6. Saya sering merasa cemas sebelum mengikuti pelajaran matematika.
7. Saya mencari alasan untuk tidak mengikuti pelajaran matematika.
8. Saya merasa lebih tenang dan nyaman saat tidak mengikuti pelajaran matematika.
9. Saya merasa takut untuk bertanya kepada guru matematika tentang hal-hal yang saya tidak mengerti.
10. Saya merasa malu ketika teman-teman saya lebih pandai matematika daripada saya.

	Merasakan Sakit Secara Fisik, Pusing, Takut, dan Panik
	11. Saya merasa jantung saya berdebar kencang saat belajar matematika.
12. Saya merasa tangan saya berkeringat saat mengerjakan soal matematika.
13. Saya merasa pusing dan mual saat mengikuti pelajaran matematika.
14. Saya merasa panik dan cemas ketika menghadapi ujian matematika.
15. Saya merasa takut gagal dalam pelajaran matematika.

	Tidak Dapat Mengerjakan Soal Tes Matematika
	16. Saya merasa blank dan tidak bisa berpikir saat mengerjakan soal tes matematika.
17. Saya sering membuat kesalahan dalam mengerjakan soal matematika.
18. Saya merasa cemas dan tegang saat mengerjakan soal tes matematika.
19. Saya merasa takut untuk menyelesaikan soal tes matematika sampai waktu habis.
20. Saya merasa frustrasi dan putus asa ketika tidak bisa mengerjakan soal tes matematika.


	Sumber. Zulfikar (2020b)
Item-item angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi-kisi angket yang telah dibuat sebelumnya. Setiap item terdiri atas empat alternatif jawaban. Item angket yang telah tersusun kemudian dilakukan pengukuran dengan empat alternatif jawaban , yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Jarang (J), dan Tidak pernah (TP). Skor penilaiannya berjenjang antara 4,3,2,1. Sangat Setuju (SS) skornya 4, Setuju (S) skornya 3, Jarang (J) skornya 2, dan Tidak pernah (TP) skornya 1.
Tabel X. 
Skor Pilihan Jawaban Angket Kecemasan Peserta didik 

	Jawaban
	Favorable (+)
	Unfavorable (-)

	Sangat setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Jarang (J)
	2
	3

	Tidak pernah (TP)
	1
	4



4. Lembar Observasi       
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dimana setelah dilakukannya observasi, dapat disimpulkan tentang model problem based learning. Hal yang menjadi pengamatan terhadap guru adalah aktivitas guru dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran berdiferensiasi. Bagaimana guru memberikan penjelasan serta pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika. Proses penyelesaiaan soal kemampuan berpikir kritis matematis baik secara individu maupun kelompok, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dalam proses pembelajaran. Dengan dilakukannya observasi kepada guru dan peserta didik, maka akan didapat penemuan berkaitan dengan problem based learning dalam pembelajaran matematika pada materi statistika.

Tabel XI.
Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Statistika 
dengan Model PBL
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator

	1
	Keterlibatan Siswa
	Siswa aktif bertanya dan berkontribusi dalam diskusi

	2
	Kerjasama Tim
	Siswa saling mendukung dan bekerja sama dalam kelompok

	3
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Siswa mampu menganalisis data dan menarik Kesimpulan

	4
	Kreativitas dalam Penyelesaian Masalah
	Siswa mengajukan solusi yang kreatif dan inovatif

	5
	Komunikasi
	Siswa menyampaikan ide dan argumen dengan jelas

	6
	Partisipasi dalam Diskusi
	Siswa aktif atau cenderung pasif dalam diskusi	

	7
	Respon Awal terhadap Tugas
	Siswa menunjukkan kecemasan saat menerima tugas

	8
	Refleksi Diri
	Siswa mampu merefleksikan proses pembelajaran dan hasil yang didapat



3.6 [bookmark: _Toc198600542]Teknik Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc198600543][bookmark: _Toc107230316]Analisis Data Keefektifan 
Kriteria menyatakan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis apabila terdapat minimal 85% peserta didik yang mengikuti tes telah mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75 atau kemampuan berpikir kritis berada dalam kategori sedang. Apabila kriteria tersebut belum dipenuhi maka perlu diadakan peninjauan ulang proses dan hasil pembelajaran. Kemudian dilakukan uji coba ulang dengan tujuan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang efektif ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik. Untuk menentukan persentase ketuntasan belajar masing-masing peserta didik dapat digunakan persamaan berikut ini:
                          sumber. Sugiyono (2020)
Keterangan:
KB	= ketuntasan belajar
T	= jumlah skor yang diperoleh peserta didik
Tt	= jumlah skor tital
Kriterianya: 	0% ≤ KB < 70%	= peserta didik belum tuntas belajar
		70% ≤ KB < 100%	= peserta didik telah tuntas belajar
3.6.2 [bookmark: _Toc107230317][bookmark: _Toc198600544]Analisis Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas digunakan data sampel yang diperoleh dari nilai ulangan harian matematika sebelum materi Statistika. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors (Sugiyono, 2020).
Uji normalitas dengan uji Lilliefors sama seperti uji pada K-S, yaitu “kumulasi proporsi dibandingkan dengan fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal”. Fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal ditemukan melalui tabel sehingga data perlu ditransformasi ke nilai baku. Langkah-langkah dalam uji Lilliefors adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … . , 𝑥𝑛 dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 dengan menggunakan rumus 
b. Untuk tiap bilangan baku (zi) dan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z ≤ zi).
c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … . , zn yang  lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 
d. Hitung selisih F(zi) − S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut.
f. Sebutlah harga terbesar ini L0
g. Untuk menerima atau menolak hipotesis, bandingkan L0 dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillieforse untuk taraf nyata 𝖺 yang dipilih.
h. H0 diterima jikan 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berdistribusi normal.
2. Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
𝐻0: 𝜎12 = 𝜎22
𝐻1: 𝜎12 G 𝜎22

Keterangan:
𝐻0= kedua kelomok sampel homogen
H1 = kedua kelompok sampel tidak homogen
𝜎12 = varians nilai data awal kelas sampel 1
𝜎22= varians nilai data awal kelas sampel 2

Homogenitas awal dapat dianalisis dengan menggunakan Uji F, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Dengan taraf signifikansi 5% penolakan H0 dilakukan dengan membandingkan Fhitung. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut mempunyai varian yang sama atau  dikatakan homogen.
3.7.1 [bookmark: _Toc198600545]Analisis Hipotesis
Hipotesis untuk rumusan masalah 1:
1. Hipotesis Deskriptif
Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
2. Hipotesis Statistik    


Ket:
H0 = Tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
H1 = Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
Secara umum rumus korelasi person produck moment dapat ditulis sebagai berikut:

keterangan:

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y n	= Jumlah sampel / responden
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X = Jumlah seluruh skor X
∑Y = Jumlah seluruh skor Y
∑X2 = Jumlah varia bel X yang dikuadratkan
∑Y2 = Jumlah variabel Y yang dikuadratkan
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variable X terhadap variable Y digunakan rumus:
                      Sumber, Sugiyono (2020)
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
R     = Nilai Koefisien Korelasi
Adapun hipotesis statistiknya yaitu untuk melihat:
1) Hubungan Positif atau searah


2) Hubungan Negatif atau berlawanan arah


3) Hubungan tidak menunjukkan arah


Pengujian lanjutan yaitu uji signifikan yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X dan Y, maka hasil korelasi produck moment tersebut diuji dengan uji signifikasi dengan rumus:
                                  Sumber, Sugiyono (2020)
Keterangan:

t = Nilai signifikan
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Adapun kriteria pengambilan keputusan:
1) H1 diterima jika thitung ≤ ttabel (n-2:1-α/2)
2) H0 ditolak jika thitung > ttabel (n-2:1-α/2)
Tabel XII. 
Interpretasis Koefisien Korelasi
	Interval
	Kategori

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat





Hipotesis untuk rumusan masalah 2:
1. Hipotesis Deskriptif
Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
2. Hipotesis Statistik


Ket:
H0 = Model Pembelajaran PBL tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
H1 = Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
a. Pengumpulan Data
Pertama yang dilakukan peneliti yaitu memberikan pre-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum penerapan PBL. Terapkan model pembelajaran PBL pada materi Statistika. Kemudian peneliti membagikan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan PBL.



b. Kategorisasi Tingkat Kecemasan
Kelompokkan siswa berdasarkan tingkat kecemasan mereka (rendah, sedang, tinggi) menggunakan data dari kuesioner kecemasan matematika. Berikut adalah interval skor dari kecemasan matematika siswa.
Tabel XIII. 
Interval Skor Tingkat Kecemasan Matematika
	Interval
	Kategori
	Deskripsi

	0 – 20
	Rendah
	Siswa merasa tenang dan tidak memiliki gangguan kecemasan dalam belajar.

	21 – 30
	Sedang
	Siswa mengalami kecemasan ringan yang dapat memengaruhi proses belajar.

	31 – 40
	Tinggi
	Siswa sering merasa cemas sehingga memengaruhi pemahaman materi.

	41 – 50
	Sangat Tinggi
	Siswa mengalami kecemasan berlebihan yang menghambat proses belajar.



Setelah itu, gunakan Uji t-test berpasangan (Paired Sample t-test) untuk membandingkan skor pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis seluruh siswa (efektivitas keseluruhan). Kemudian Uji ANOVA Satu Arah (One-Way ANOVA) untuk melihat perbedaan efektivitas PBL berdasarkan kategori kecemasan (rendah, sedang, tinggi). Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas atau homogenitas, gunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk pre-test/post-test atau Kruskal-Wallis Test untuk perbandingan antar kelompok kecemasan.
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